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CETD (Combined Effective Time Dependent Data) dalam menganalisis motivasi
wisatawan serta mengidentifikasi faktor motivasi yang paling signifikan
berdasarkan kelompok usia. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor intelektual
menjadi dominan pada kelompok umur 15-17 tahun. Faktor sosial memiliki
pengaruh yang kuat pada kelompok usia 26-30 tahun, pada usia 18-25 pengaruh
faktor sosial menurun dan terus menurun pada kelompok usia 36-60. Faktor
kompetensi memiliki pengaruh pada usia 15-17 dan kehilangan pengaruhnya
pada usia 18-30 tahun. Faktor relaksasi memberikan pengaruh signifikan pada
kelompok 15-17 tahun, terutama untuk kebutuhan melepaskan diri dari aktivitas
sehari-hari, dan untuk usia 26-30 tahun faktor relaksasi tidak relevan. Wawasan
ini memberikan implikasi berharga bahwa pengelola wisata yang disesuaikan
dengan kebutuhan setiap kelompok usia. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas analisis dengan variabel demografis lain atau pendekatan
kuantitatif lanjutan.
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Paloh Naga Agrotourism is a popular destination for domestic and foreign
tourists. Data from the Village-Owned Enterprises (BUMDes) shows a decrease
in the number of visits during the period 2021 to 2024. This study aims to apply
a fuzzy matrix model with the CETD (Combined Effective Time Dependent Data)
method in analyzing tourist motivation and identifying the most significant
motivational factors based on age group. The analysis results show that
intellectual factors are dominant in the 15-17 age group. Social factors have a
strong influence on the 26-30 age group, at the age of 18-25 the influence of
social factors decreases and continues to decline in the 36-60 age group.
Competence factors have an influence at the age of 15-17 and lose their
influence at the age of 18-30 years. The relaxation factor had a significant
influence on the 15-17 age group, especially for the need to escape from daily
activities, and for the 26-30 age group the relaxation factor was irrelevant. These
insights provide valuable implications that tourism managers tailor to the needs
of each age group. Future research could extend the analysis with other
demographic variables or advanced quantitative approaches.
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INTRODUCTION

Agrowisata Paloh Naga diresmikan sebagai destinasi baru di Sumatera Utara pada 20 Januari
2019 (Fadhilla et al., 2022), tempat wisata ini terus ramai didatangi wisatawan dari berbagai daerah
di Indonesia hingga mancanegara (Simanjuntak & Syahputra, 2021) (Sudirman et al., 2022).
Agrowisata sendiri merupakan sebuah wisata yang memanfaaatkan objek pertanian (Elpawati et
al., 2018) dan memiliki potensi untuk menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi regional.
Pengelolaan agrowisata yang baik dapat menciptakan lapangan kerja secara langsung maupun tidak
langsung, mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat setempat.

Data Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 2021 menunjukkan penurunan jumlah pengunjung
pada tahun 2021 sebesar 14,12% dibandingkan 2019 (Dalimunthe, 2021). Sabtu, 3 Agustus 2024
hasil observasi ke agrowisata dan wawancara dengan pihak pengelola menyatakan bahwa data
jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 2022 sebanyak 27.571 kunjungan, pada tahun 2023
sebanyak 32.705 kunjungan, dan pada tahun 2024 dari januari-mei sebanyak 3.259 kunjungan.
Penurunan jumlah kunjungan secara signifikan ini terjadi akibat insiden kebakaran pada Rabu, 28
Januari 2024 jam 14.00 WIB yang menghanguskan beberapa fasilitas agrowisata Paloh Naga,
seperti; panggung pertunjukan, pondok lesehan, mushola, kamar mandi dan tempat usaha
masyarakat. Aldi Tegar sebagai salah satu pengelola agrowisata Paloh Naga mengatakan, karena
berkurangnya daya tarik dan rendahnya tingkat kunjungan berdampak buruk bagi pedagang, pihak
pengelola dan banyak stakeholder kurang minat untuk bekerjasama dengan pihak pengelola.

Paloh Naga sebagai agrowisata sekaligus berbasis kebudayaan mengalami kepentingan
untuk terus mendapatkan perlakukan pembangunan berkalanjutan demi menarik minat
wisatawan. Pembangunan yang berlebihan tanpa menyesuaikan dengan kebutuhan wisata dapat
menjadikan hal yang sia-sia dan berdampak pada degradasi lingkungan, sentiment antara
pariwisata dan penduduk, kerusakan pada penggunaan air berkelanjutan serta dalam kasus yang
lebih parah bisa berdampak pada protes dan migrasi penduduk lokal (Bouchon & Rauscher, 2019).

Tabel 1. GAP Penelitian Terdahulu

Bidang Jumlah Kelompok Usia Nilai Alpha Rekomendasi Reference
Fokus Responden Responden
Menambahkan Indikator
Pariwisa 151 15-25, 26-32, 33-40, 0.15,0.35, eksternal sehubungan dengan (Vujici¢ et
ta 41-49, 50-75 0.45,0.75 usia, pendapatan dan variabel al., 2020)
lainnya.
Kesaenhat 121 18_221923:52' 26- 0.25,0.45, Mengembangkan program _ (H.usain &
Mental 34-37 0.65, 0.85 bantuan stres berdasarkan hasil. Ali, 2021)
Kesehat 327 6-7,8-9,10-11, 12- 0.25, 0.5, Perbandingan penggunaan jenis  (Sukarsih et
an Mata 13 0.75,0.95 perangkat terhadap efek visual al., 2022)
Menggunakan data yang lebih
Sosial 150 18-24, 25-34, 35-44, 0.25 besar atau lebih representatif (Hameed et
Politik 45-64 ’ untuk meningkatkan reliabilitas al., 2024)
model

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh faktor motivasi terhadap pengambilan
keputusan kelompok usia dalam mengunjungi destinasi agrowisata Paloh Naga sehingga organisasi
pengelola destinasi dapat menciptakan kampanye pemasaran yang lebih bertarget dalam
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pengembangan produk dan kegiatan diversifikasi yang sesuai. Variabel motivasi yang akan
digunakan adalah Lejsure Motivation Scale (LMS), skala motivasi ini relevan digunakan di Indonesia
karena pada penelitian pariwisata oleh Serli Wijaya dan timnya menunjukkan bahwa motivasi
intelektual, sosial, dan relaksasi merupakan faktor penting bagi wisatawan Indonesia (Wijaya et al.,
2018), yang sesuai dengan kategori dalam teori Beard dan Ragheb.

METHOD

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemodelan matriks fuzzy menggunakan
CETD (Combined EffectiveTime Dependent) dengan bantuan model motivasi wisatawan yang
dikembangkan oleh Beard dan Ragheb.

Fuzzy dan Matriks Fuzzy

Logika fuzzy digunakan untuk mempermudah rancang bangun sistem agar lebih cepat dan
efisien (Setiawan et al., 2018). Himpunan fuzzy 4 adalah sebuah himpunan bagian dari semesta
wacana X, yang dicirikan oleh fungsi keanggotaan pz (x) dengan

wi:X — [0,1] [1]

a — cut (atau himpunan level- a) dari himpunan fuzzy A pada semesta wacana X didefinisikan
dengan

Ay = {x € Alus(x) = a} (2]

a € [0,1] adalah nilai ambang batas. p1; adalah fungsi keanggotaan dari himpunan fuzzy 4 yang
memberikan derajat keanggotaan pada setiap elemen x di X. a — cut merupakan tingkat
himpunan dalam himpunan fuzzy A dengan p4(x) sebagai fungsi keanggotaan crisp yang semua
elemen nya sampai derajat a diberikan sebagai A, = {x € A|u,(x) = a} (Chaira, 2019).

N adalah sebuah bilangan fuzzy pada semesta wacana X. Potongan a dari N, yang
dilambangkan dengan N, didefinisikan sebagai

N, = {x € X|uz(x) = a. (3]

Bilangan fuzzy N disebut sebagai bilangan fuzzy positif juka untuk setiap a € [0,1], batas
bawah dari potongan a(IVa) selalu lebih besar dari 0. Misalkan [a,b] adalah sub fuzzy dari interval
[0,1] maka

0 <a<b< 1:[ab] €[0,1]. [4]

Beberapa konteks khusus, fuzzy diambil dari himpunan [—1,0,1] (Kandasamy et al., 2007),
vang digunakan untuk memungkinkan representasi nilai negatif maupun positif dengan derajat
keanggotaan dalam suatu himpunan fuzzy. Bilangan fuzzy N, dimana a — cut dari N. Jika batas
bawah N, > 0 untuk a € [0,1] maka N disebut bilangan fuzzy positif (Vujici¢ et al., 2020). Buku
Elementary fuzzy matriks theori and fuzzy models for social scientist menampilkan, jika;

ai; 0 Qin

Am1  ° Amn
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a;j €[0,1,Vi€{1,2,..,m} dan j € {1,2,...,,n}, maka A disebut matriks fuzzy. Semua matriks
fuzzy adalah matriks tetapi setiap matriks pada umumnya bukanlah matriks fuzzy (Kandasamy et
al., 2007).

Prinsip CETD (Combined Effective Time Dependent)

Teknik CETD digunakan oleh Vasantha Kandasamy pada tahun 1998 yaitu model baru untuk
peningkatan penumpang masalah transportasi dan menamakannya matriks CETD (Combined
Effective Time Dependent data). Metode CETD digunakan untuk mencari kelompok umur
maksimum berdasarkan jumlah baris dengan grafik (Saraswathi, 2023). Teknik ini dibagi menjadi
beberapa bagian yaitu RTD (Refined Time Dependent Matrix), ATD (Average Time Dependent
Matrix).

1) Matriks Average Time Dependent Data (ATD), Data mentah diubah menjadi matriks data
bergantung waktu dengan menempatkan kelompok usia/waktu pada baris-baris, dan
menggunakan data mentah pada kolom-kolomnya. Selanjutnya, matriks tersebut diubah
menjadi Matriks Data Rata-Rata Bergantung Waktu (ATD) (aij) dengan cara membagi setiap
entri dalam matriks data mentah dengan jumlah tahun (periode waktu). Matriks ini
menggambarkan data yang seragam. Pada tahap ketiga, kita menghitung rata-rata dan Standar
Deviasi (S.D.) untuk setiap kolom di matriks ATD.

2) Matriks Refined Time Dependent (RTD);, Menggunakan rata-rata U dari setiap kolom ke-j dan
o; (Standar Deviasi) dari setiap kolom ke-j, dipilih parameter a dari interval [0, 1] dan
membentuk Matriks bergantung waktu yang Diperhalus (Matriks RTD), dengan menggunakan
persamaan 2.7. Matriks ATD di definisikan lagi menjadi matriks bergantung waktu yang
disepurnakan matriks fuzzy dengna entrinya adalah 0 atau 1.

3) Matriks Combined Effective Time Dependent Data (CETD), Matriks RTD digabungkan dengan
memvariasikan a dalam interval [0, 1], sehingga terbentuk Matriks Data Waktu Tergantung
Efektif Gabungan (CETD). Jumlah baris dari matriks CETD dihitung, dan kesimpulan diambil
berdasarkan hasil penjumlahan tersebut. Semua data ini kemudian ditampilkan dalam bentuk
grafik, yang membantu menyajikan informasi secara sederhana sehingga mudah dipahami oleh
siapa pun.

Langkah-Langkah Metode CETD dengan Model Matriks Fuzzy

Model matematika dalam penelitian ini digunakan untuk mengkuantifikasi motivasi
wisatawan berdasarkan kelompok usia menggunakan pendekatan Matriks Fuzzy Combined
Effective Time Dependent data (Matriks Fuzzy-CETD). Model ini membentuk relasi matematis dari
data kuesioner mentah ke dalam struktur matriks fuzzy, yang kemudian diolah untuk mendapatkan
bobot kontribusi setiap faktor motivasi pada setiap kelompok usia. Secara matematis, pemodelan
ini mengikuti langkah-langkah berikut:

1) Membentuk matriks data mentah awal 4;; = (a;;),i =12,..mj =12,..n. aturan i=
interval kelompok umur, j= atribut/faktor oleh ahli

2) Transformasi setiap elemen matriks A;; dibagi dengan panjang interval usia b; disimbolkan
dengan
Fij = ab—‘l’ dengan b; = batas atas — batas bawah + 1. a;; : jumlah responden kelompok
usia ke i yang memilih motivasi ke j.

3) Perhitungan Statistik kolom. Mean dan Standar Deviasi dihitung untuk setiap kolom dalam
matriks F;;. Dalam kasus ini nantinya

Copyright © 2025, Journal of Mathematics Education and Science
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. n .—%)2
j=1’___’8dani=5.f=&dana= ’M
n n

4) Fuzzyfikasi, parameter a-alpha cut dipilih dalam interval [0,1]. Matriks Refined Time Dependent
(RTD) dibangun dengan aturan;

=1, jika fij S uj—a =g
=1{ 0jika f;j € uj —axaj;, u; +ax*oj
1jika fi; = uj + a = gj

ei]-

5) Matriks fuzzzy kemudian dihitung nilai S; yang merupakan jumlah dari baris-baris matriks fuzzy
S = Z?zl a;;. Skor per kelompok umur S; untuk menilai dominasi motivasi di setiap kelompok
usia.

6) Bentuk matriks CETD dengan menggabungkan matriks RTD melalui penjumlahan matriks. Grafik
dibuat dengan menempatkan usia dan atribut pada sumbu X dan jumlah baris matriks pada
sumbu Y. misalkan RTD untuk setiap nilai alpha adalah RTD (), RTD(a3), ..., RTD (a}) dimana
a adalah nilai yang dipilih dalam interval [0,1] maka CETD = Z’,§=1 RTD(ay)

Transformasi Fuzzyfikasi Gabungkan
Input Data ke Matriks TD »| RTD (a-cut) semua RTD
Fij = a;j [ b; - Matriks ¢;; - CETD
per usia Hitung S;
per usia
Gambar 1. Diagram Langkah Kerja
Source: Koleksi Pribadi
|/ MULATI \l
N S
—T—
{ Identifikasi Masalah }
l
[ Penentuan Tujuan I- [ Studi Literatur ] -[ Perancangan Kuesinoner I
l l
l Penentuan Metode I l Validasi Kuesioner I

|
Penyebaran Kuesioner dan
pengumpulan data

Menginput jawaban kedalam matriks (TD) |
Transformasi matriks keputusan (TD)} menjadi matriks RTD |
[

Menghitung kumulatif matriks RTD untuk membentuk CETD |

l

Plot matriks RTD pada setiap nilai alpha |
I
Plot matriks CETD ‘

]

Menarik Kesimpulan

I
( Selesai )

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
Source: Koleksi Pribadi
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Leisure Motivation Scale (LMS)

Model motivasi wisatawan yang dikembangkan oleh Beard dan Ragheb, dikenal sebagai
Leisure Motivation Scale (LMS), adalah alat yang digunakan untuk memahami motivasi individu
dalam kegiatan rekreasi dan wisata. Model ini mengidentifikasi empat dimensi utama motivasi.
Skala Beard dan Ragheb adalah skala yang paling umum digunakan untuk meneliti motivasi
wisatawan pada waktu luang (Beard & Ragheb, 2018). Dalam Penelitian (Pomantow et al., 2022)
Kotler dan Armstrong mengatakan bahwa karakteristik perilaku konsumen (wisatawan)
dipengaruhi kuat oleh karakteristik budaya (kebudayaan), sosial (kelompok acuan), pribadi (umur,
tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi) dan psikologis (motivasi). Motivasi bisa berhubungan dengan
aktivitas fisik atau mental. Aktivitas fisik memerlukan usaha, daya tahan, dan tindakan nyata
lainnya. Aktivitas mental mencakup berbagai aktivitas kognitif seperti perencanaan,
pengorganisasian, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah (Wicaksana & Rachman,
2018). Faktor internal dan eksternal sangat mempengaruhi motivasi perjalanan seseorang (Tangian
& Kumaat, 2020).

Dimensi pertama adalah Stimulasi Intelektual (/ntellectual Stimulation), berkaitan dengan
kegiatan yang melibatkan proses mental seperti berpikir, belajar, dan mengeksplorasi pengetahuan
baru, wisatawan dengan motivasi ini tertarik pada perjalanan pendidikan dan pengalaman yang
memberikan wawasan baru. Dimensi kedua adalah Stimulasi Sosial (Social Stimulation), berkaitan

dengan interaksi sosial, bertemu orang baru, dan memperkuat hubungan sosial.

Tabel 2. Motivasi Wisatawan Beard & Ragheb

Faktor Intelektual

Faktor Sosial

Faktor Kompetensi

Faktor
Stimulus/Relaksasi

M1 Untuk belajar tentang Untuk membangun Untuk menantang Untuk beristirahat
L persahabatan dengan .
hal-hal di sekitar saya . kemampuan saya, sejenak
orang lain
M2 Untuk memuaskan Untuk berinteraksi Untuk menjadi baik dalam Karena terkadang saya
rasa ingin tahu saya dengan orang lain melakukan suatu suka menyendiri
& 4 g g keterampilan 4
M3 Untuk .. Untuk mengembangkan Untuk meningkatkan untuk relaksasi fisik
mengeksplorasi ide- ersahabatan vane erat kemampuan pada suatu
ide baru P yang keterampilan
M4 untuk be.:l.ajar tentang Untuk bertemu orang Untuk menjadi aktif, Untuk relaksasi mental,
diri saya baru dan berbeda
M5 U.nt'uk mengungkapkan Untuk mengembangkan Untuk r'nenghlnc!arl
Untuk memperluas pikiran, perasaan, atau . keramaian dan hiruk
. .. keterampilan dan . .. .
pengetahuan saya keterampilan fisik saya .. pikuk aktivitas sehari-
. kemampuan fisik .
kepada orang lain hari
M6 Untuk menemukan Untuk menj.adl kompetgn Untuk menj:.ag'a kebugaran Untuk beristirahat
hal-hal baru dan terampil secara sosial fisik
M7 - . Untuk mendapatkan rasa Untuk menggunakan Untuk menghilangkan
Untuk menjadi kreatif e . stres dan
memiliki kemampuan fisik saya
Ketegangan
M k k
8 Untuk menggunakan Untu mendapaF an Untuk mengembangkan untuk membebaskan
.o penghormatan dari orang .. .
Imajinasi saya lain kebugaran fisik waktu saya dari struktur.
Dataset

Penelitian dilakukan di Agrowisata Paloh Naga, JI. P. Naga, Desa Denai Lama, Kec. Pantai Labu,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, Indonesia pada bulan Oktober-Desember 2024.

Copyright © 2025, Journal of Mathematics Education and Science




Journal of Mathematics Education and Science, 8 (1), 2025 - 65

PEMODELAN MOTIVASI TURIS KE DALAM MODEL MATRIKS FUZZY UNTUK PENGEMBANGAN PARIWISATA
MASA DEPAN BERKELANJUTAN (STUDI KASUS AGROWISATA PALOH NAGA)

. Ading

Indonesia

Desa Denal Lama
)

Gambar 3. Peta Lokasi Agrowisata Paloh Naga
Source: Koleksi Pribadi

Populasi penelitian ini adalah wisatawan, Masyarakat lokal sekitar pariwisata yang
berkunjung ke agrowisata Paloh Naga, Tujuan dari mempertahankan populasi untuk menentukan
besarnya anggota sampel yang diambil dari anggota populasi (Hardani et al., 2022) adapun jumlah
sampel pada penelitian berjumlah 250 responden. Penelitian dilakukan dengan Teknik accidental
sampling, memilih siapa yang kebetulan dijumpai sesuai denan karakteristik populasi (Fauzy,
2019). Dibawah ini terdapat tabel data mentah dari tiap-tiap faktor motivasi sehingga membentuk
matriks data mentah awal A;; = (a;;),i=12,..mj=12,..n, a;; merupakan jumlah
responden yang memilih pilihan pada sub motivasi tersebut.

Tabel 3. Matriks Data mentah Faktor Intelektual

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8
15-17 19 17 15 11 13 16 12 13
18-25 37 27 25 11 25 30 14 13
26-30 9 10 10 6 11 11 9 5
31-35 20 21 20 16 22 21 16 16
36-60 25 26 20 9 25 36 14 17

Tabel 4. Matriks Data mentah Faktor Sosial
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8

15-17 14 17 11 12 10 7 5 8
18-25 30 27 23 29 23 17 13 11
26-30 16 13 24 11 10 18 8
31-35 19 24 17 22 15 19 11
36-60 21 40 18 24 13 17 9

o O b

Tabel 5. Matriks Data mentah Faktor Kompetensi

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8
15-17 8 15 15 13 14 6 8 7
18-25 20 27 32 28 28 13 15 15
26-30 5 13 13 11 9 7 8 8
31-35 15 20 19 20 17 18 19 18
36-60 14 22 29 21 17 20 16 18
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Tabel 6. Matriks Data mentah Faktor Rileksasi
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8
15-17 13 5 14 11 9 10 18 14
18-25 28 14 22 27 18 19 31 21
26-30 12 4 9 9 9 10 10 9
31-35 30 24 20 19 26 18 20 27
36-60 31 6 42 34 18 24 30 23

RESULTS

Bagian result menyajikan proses olah data hingga pencapaia hasil, untuk mengefisiensikan
penulisan maka yang ditampilkan khusus pada artikel ini adalah proses pada pengolahan faktor
intelektual. Matriks data mentah dilakukan transformasi sehingga membentuk matriks time
dependent, setiap elemen matriks 4;; dibagi dengan panjang interval usia b; disimbolkan dengan

Fij = % dengan b; = batas atas — batas bawah + 1
l Tabel 7. Matriks Time Dependent (TD) Faktor Intelektual
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8
15-17 6.33 5.67 5 3.67 4.33 5.33 4 433
18-25 4.63 3.38 3.13 1.38 3.13 3.75 1.75 1.63
26-30 1.8 2 2 1.2 2.2 2.2 1.8 1
31-35 4 4.2 4 3.2 4.4 4.2 3.2 3.2

36-60 1 1.04 0.8 0.36 1 144 056 0.68

Mean dan standarisasi selanjutnya dihitung untuk setiap j dalam matriks F;;.

Tabel 8. Mean dan SD Matriks TD Faktor Intelektual
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8
35 32 29 19 30 33 22 21
5 5 9 6 1 8 6 7
21 18 16 14 14 15 13 15
6 2 5 0 5 6 5 5

AM

SD

Fuzzyfikasi, Parameter a-alpha cut dipilih dalam interval [0,1] yang digunakan untuk
menentukan seberapa besar "proksimitas" nilai f;; terhadap rata-rata u; dan simpangan baku g;
dari kolom tersebut. Jika suatu pola muncul disemua nilai @ maka temuan dianggap sangan robust,
jika hanya muncul di o rendah maka bisa jadi hanya noise atau tren temporer.

Matriks Refined Time Dependent (RTD) dibangun dengan aturan ejj- Matriks RTD faktor
intelektual untuk a = 0.15 ditampilkan sebagai matrik A.B dengan A adalah hasil Fuzzyfikasi dan
B adalah nilai S; yang merupakan jumlah dari baris-baris matriks fuzzy S; = Z?zl a;;. Pemilihan
alpha rendah lebih inklusif dan menangkap lebih banyak variasi data (termasuk outlier). Khusus
tujuan adalah mendeteksi tren halus dan perubahan awal.

1 1 1 1 1 1 1 17 8]
1 0 0 -1 0 1 —1—=1]-1
~1-1-1-1-1-1-1-1]|-8
I 1 1 1 1 1 1 1 8

[ -1 -1 -1 -1 -1-1-1-1] -8
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Matriks RTD faktor intelektual untuk o = 0.35, pemilihan a bertujuan menemukan
keseimbangan antara noise dan pola nyata. Harapan nya adalah menjadi filter yang
menghilangkan data kecil namun mempertahankan inti data.

1 1 1 1 1 1 1 17 8
1 0 0 -1 0 0 —1 0 | -1
-1 -1-1-1-1-110 —-1]|-7
o 1 1 1 1 1 1 1 7

[ -1 -1 -1 -1 -1-1-1-1] -8

Matriks RTD faktor intelektual untuk a = 0.45, pemilihan o bertujuan untuk menvalidasi
konsistensi tren yang terdeteksi di a sebelumnya. Analog praktisnya adalah untuk memastikan
temuan tidak palsu.

1 1 1 1 1 1 1

1 0 O 0 0 O 0
-1-1-1 =1-1-1 0-1 | -7
o 1 1 1 1 1 1 1
-1-1-1 -1-1-1 —-1-1] -8

Matriks RTD faktor intelektual untuk a = 0.75, pemilihan o bertujua untuk mengisolasi pola
paling dominan, yang mana berguna sebagai a yang melihat struktur utama.

11 1 1 1 1 1 178
00 0 0 0 0 0 01 0
10 0 0 0 -1 0 —1]-3
00 0 0 0 0 0 012
[ 1 -1 -1 -1 -1-1-1-1J-8]

Matriks fuzzzy kemudian dihitung nilai S; yang merupakan jumlah dari baris-baris matriks
fuzzy dengan persamaan S;. Selanjutnya gabungan matriks RTD melalui penjumlahan matriks
sehingga membentuk matriks CETD.

Matriks CETD faktor intelektual _ )
4 4 4 4 4 4 4 4 32

30 0 -20 1 —-2-1] -1
—4 -3 -3 -3 -3 -4 -1 —4]| -25
1 3 3 4 4 3 3 3| 24
| -4 —4 —4 —4 -4 -4 -4 -4 -32

DISCUSSION

Matriks RTD dan CETD yang dihasilkan dari proses pengolahan CETD dengan model matriks
Fuzzzy di plot kemudian dianalisis. Pemrosesan seluruh alur penelitian hingga pada ploting data
dilakukan dengan aplikasi matlab. MATLAB adalah bahasa berkinerja tinggi untuk komputasi teknis
yang mengintegrasikan komputasi, visualisasi, dan pemrograman dalam lingkungan yang mudah
digunakan, di mana masalah dan solusi dinyatakan dalam notasi matematika yang sudah dikenal
(Zul’Aini et al., 2024). Pengerjaan seluruh penyelesaian dilakukan menggunakan script matlab,
source code dapat diperoleh pada link berikut https://github.com/nurliatanjung/Analisis-
Wisatawan-Matlab. Grafik RTD dihitung berdasarkan fuzzyfikasi dari nilai result = A./b, dengan
o — cut, setiap nilai a menghasilkan matriks RTD, hasil RTD untuk tiap nilai a diplot, sumbu x adalah
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age midpoints dan sumbu y hasil RTD, diinterpolasi menggunakan splone agar grafik halus. CETD
adalah penjumlahan semua matriks RTD dari berbagai nilai . Seluruh matriks RTD di jumlahkan
perbaris untuk mendapatkan kumulatif RTD. Hasil diplot dengan interpolasi spline, sumbu x adalah
age midpoints dan sumbu y nilai kumulaitf perbaris CETD.

Faktor intelektual

RTD for Different Alpha Values ; Cumulative RTD (CEAD)

RTD (s

Age Age

Gambar 4. Grafik RTD dan CETD Faktor Intelektual
Source: Koleksi Pribadi

Grafik (Gambar 4) menunjukkan hubungan antara usia dan pengaruh motivasi intelektual
terhadap kunjungan wisatawan. Kanan grafik CETD dan kiri grafik RTD dengan nilai alpha berbeda.
Kelompok usia 15-17, yang merupakan kategori usia sekolah menengah atas ke bawah memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kunjungan wisatawan. Penelitian oleh (Fikhtner, 2019)
Pariwisata intelektual, sebagai bentuk perjalanan untuk pengembangan kognitif dan ditujukan
untuk generasi muda yang merupakan digital native, memanfaatkan teknologi digital, Bersifat
partisipatif dan eksperiensial dan kebutuhan pengembangan diri dan eksplorasi identitas.
Sebaliknya, pada kelompok umur 18-25 tahun, yang mencakup usia perkuliahan atau sarjana,
pengaruh faktor intelektual mulai menurun. Penurunan ini terlihat pada grafik di usia 19 tahun, dan
pada usia 21 tahun faktor intelektual mulai kehilangan relevansinya sebagai motivasi utama untuk
berkunjung. Perubahan ini kemungkinan disebabkan oleh perubahan fokus pada tuntutan
akademik atau pengalaman profesi, penelitian (Puhe et al., 2021) seorang sampel berumur 30-an
menjadikan kegiatan berpergian sebagai kesempatan untuk bertemu orang lain dan sekolompok
teman ditengah kesibukannya sebagai seorang guru.

Pada kelompok usia 26-30, yang merupakan kategori single person, faktor intelektual tidak
memberikan pengaruh terhadap kunjungan wisatawan. Seluruh kurva menunjukkan bahwa
motivasi berbasis intelektual tidak relevan bagi kelompok usia ini, kemungkinan karena perhatian
mereka lebih tertuju pada aspek lain, seperti karir pengembangan atau hubungan sosial. Namun,
pada kelompok usia 31-35, yang mencakup kategori keluarga muda, pengaruh faktor intelektual
kembali meningkat secara signifikan. Kelompok keluarga mapa mulai usia 36-60 menampilkan
bahwa faktor intelektual memiliki pengaruh signifikan pada kelompok, yang merupakan kategori
keluarga mapan. Namun, mulai usia 47 tahun, terjadi penurunan pengaruh faktor ini, yang
mengindikasikan bahwa kebutuhan untuk eksplorasi intelektual mungkin berkurang akibat
pergeseran prioritas menuju stabilitas dan rutinitas kehidupan.
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Faktor Sosial

RTD for Different Alpha Values ) Cumulative RTD (CEAD)

ve RTD (s)

RTD (s)

Gambar 5. Grafik RTD dan CETD Faktor Sosial
Source: Koleksi Pribadi

Grafik (Gambar 5) memperlihatkan hubungan antara usia dan pengaruh motivasi sosial
terhadap kunjungan wisatawan. Kanan grafik CETD dan kiri grafik RTD dengan nilai alpha berbeda.
Faktor sosial secara signifikan mempengaruhi keputusan kunjungan wisatawan pada kelompok
umur 26-30, di mana motivasi yang didorong oleh interaksi sosial, aktivitas kelompok, serta
kebutuhan untuk bersosialisasi memiliki peran yang dominan, penelitian (Puhe et al., 2021) dengan
sampel usia 20-an menyatakan bahwa pekerjaan dengan jadwal waktu yang kaku memberikan
waktu luang untuk diri sendiri berpergian sebagai kesempatan untuk bertemu orang lain. Penelitian
Puhe 2021 pada 35-an, berpergian dengan komunitas meskipun bergerak pada hubungan
kemitraan tetap menganggap menjaga hubungan komunitas sebagai sesuatu yang berharga secara
pribadi. Grafik (Gambar 5) juga menunjukkan tren penurunan yang cukup signifikan pada kelompok
umur 18-25 dan mulai kehilangan eksistensinya sebagai motivasi utama kunjungan wisatawan,
terutama pada usia 21 tahun dimana pengaruh motivasi ini cenderung berkurang dibandingkan usia
sebelumnya. Di sisi lain, pada kelompok umur 36-60, faktor sosial mengalami penurunan sebagai
motivasi pengunjung. Kondisi ini mencerminkan adanya variasi dalam motivasi sosial di setiap
rentang usia yang memengaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung, dengan pengaruh yang
lebih kuat pada kelompok usia tertentu dan cenderung berkurang seiring dengan dinamika
perubahan kebutuhan wisatawan.

Faktor Kompetensi/Penguasaan

RTD for Different Alpha Values Cumulative RTD (CEAD)
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Gambar 6. Grafik RTD dan CETD Faktor Kompetensi/Penguasaan
Source: Koleksi Pribadi
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Grafik (Gambar 6) memperlihatkan hubungan antara usia dan pengaruh motivasi kompetensi
terhadap kunjungan wisatawan. Kanan grafik CETD dan kiri grafik RTD dengan nilai alpha berbeda.
Faktor kompetensi mendominasi kelompok wusia 15-17 tahun, dengan dorongan untuk
mengembangkan keterampilan dan kebugaran fisik. Pariwisata dapat mengembangkan fasilitas
yang tepat sesuai dengan kebutuhan ini sesuai dengan penelitian (Leonenko et al., 2019)
pemanfaatan teknologi wisata rekreasi kontemporer merupakan salah satu metode paling efektif
untuk meningkatkan kesehatan fisik. Namun, pada kelompok usia 18-30 tahun, pengaruhnya
melemah karena perubahan fokus pada aspek lain. faktor kompetensi kembali mengalami
peningkatan pada kelompok usia 31-35 dan 36-60. Pada rentang usia ini, keinginan untuk
menantang kemampuan, mengembangkan kebugaran fisik, serta memanfaatkan kemampuan fisik
secara aktif menjadi lebih dominan(Przybysz & Stanimir, 2022). Fenomena ini menunjukkan adanya
pola dinamis dalam pengaruh faktor kompetensi yang cenderung lebih kuat pada kelompok usia
awal dan usia matang, sementara cenderung melemah pada kelompok usia dewasa muda.

Faktor Rikelsasi

RTD for Different Alpha Values

RTD (s,

Gambar 7. Grafik RTD dan CETD Faktor Relaksasi/Stimulus
Source: Koleksi Pribadi

Grafik (Gambar 7) memperlihatkan hubungan antara usia dan pengaruh motivasi relaksasi
terhadap kunjungan wisatawan. Kanan grafik CETD dan kiri grafik RTD dengan nilai alpha berbeda.
Faktor rileksasi berpengaruh signifikan pada kelompok usia 15-17 tahun, terutama pada usia 16
tahun, dengan kebutuhan untuk istirahat, menghindari keramaian, dan melepaskan diri dari
rutinitas sehari-hari (Setyaningsih et al., 2024). Pada kelompok usia 18-25 tahun, pengaruh relaksasi
masih ada tetapi kurang dominan, sementara pada kelompok 26-30 tahun, faktor ini tidak relevan
sama sekali. Namun, pengaruh relaksasi kembali meningkat signifikan pada kelompok usia 31-35
dan 36-60 tahun, di mana kebutuhan untuk beristirahat, menghilangkan stres, dan menciptakan
momen relaksasi fisik maupun mental menjadi motivasi utama. Pola ini menunjukkan peran
dinamis motivasi relaksasi yang bervariasi sesuai dengan prioritas dan kebutuhan setiap rentang
usia.

CONCLUSION

Penelitian ini hanya berbatas di Paloh Naga dengan kelompok rentang usia 15-17, 18-25, 26-
30, 31-35 dan 36-60 dengan teknik sampling accidental sampling. Hasil memberikan data bahwa
Pengelola wisata sebaiknya mengembangkan program yang sesuai dengan kebutuhan setiap
kelompok usia. Misalnya, menyediakan kegiatan edukatif dan eksplorasi untuk kelompok usia 15-
17 tahun, aktivitas sosial untuk usia 26-30 tahun, serta fasilitas relaksasi bagi usia 31-60 tahun.
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Diversifikasi produk wisata yang mencakup faktor intelektual, sosial, kompetensi, dan relaksasi juga
perlu ditingkatkan untuk menarik berbagai segmen pengunjung.

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan analisis berbasis variabel lain selain usia,
seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, pendapatan, atau lokasi geografis wisatawan. Misalnya,
menggunakan pendekatan matematis untuk mengidentifikasi pola motivasi wisata berdasarkan
perbedaan gender atau tingkat ekonomi dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang
perilaku wisatawan.
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